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ABSTRAK

Muhammad Ikhwanul Farizie, 22102040034, Pengukuran Budaya Organisasi di
Badan Pendidikan dan Pelatihan Daerah Istimwa Yogyakarta Tahun 2026
menggunakan Denison Organizational Culture Survei (DOCS). Skripsi Program
Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengukur budaya organisasi di Badan
Pendidikan dan Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta (Bandiklat DIY)
menggunakan metode Denison Organizational Culture Survey (DOCS). Budaya
organisasi menjadi faktor penting dalam mendukung efektivitas organisasi,
terutama dalam membangun keselarasan nilai, arah organisasi, keterlibatan
pegawai, serta kemampuan organisasi dalam menghadapi perubahan. Penelitian ini
menggunakan metode campuran (mixed method) dengan pendekatan kuantitatif
deskriptif dan didukung data kualitatif melalui wawancara semi-terstruktur.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen DOCS yang terdiri dari
empat dimensi, yaitu Mission, Consistency, Involvement, dan Adaptability. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi di Bandiklat DIY berada pada
kategori tinggi dan relatif seimbang antara fokus internal dan eksternal serta
stabilitas dan fleksibilitas organisasi. Dimensi Mission memperoleh indeks tertinggi
sebesar 81%, sedangkan dimensi /nvolvement memperoleh indeks terendah sebesar
79%. Dimensi Consistency dan Adaptability masing-masing memperoleh indeks
sebesar 80%. Subdimensi Arah dan Niat Strategis menjadi subdimensi tertinggi
dengan indeks sebesar 83%, sedangkan subdimensi Pemberdayaan memperoleh
indeks terendah sebesar 77%. Temuan penelitian menunjukkan bahwa organisasi
memiliki arah strategis yang kuat dan dipahami dengan baik oleh pegawai, namun
aspek keterlibatan dan pemberdayaan pegawai masih perlu diperkuat. Penerapan
budaya SATRIYA juga memberikan pengaruh terhadap pembentukan budaya kerja
organisasi, khususnya dalam menjaga nilai kedisiplinan, koordinasi, dan pelayanan.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Denison Organizational Culture Survey, Budaya
SATRIYA, Bandiklat DIY.



ABSTRACT

Muhammad Ikhwanul Farizie, 22102040034, Measurement of Organizational
Culture at the Istimwa Yogyakarta Regional Education and Training Agency in
2026 using the Denison Organizational Culture Survey (DOCS). Bacherlor Thesis
of Da'wah Management Study Program, Faculty of Da'wah and Communication,
Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta, 2026.

Abstract: This study aims to measure organizational culture at the Yogyakarta
Special Region Education and Training Agency (Bandiklat DIY) using the Denison
Organizational Culture Survey (DOCS) method. Organizational culture is an
important factor in supporting organizational effectiveness, especially in building
alignment of values, organizational direction, employee involvement, and
organizational ability to face change. This study uses a mixed method with a
descriptive quantitative approach and is supported by qualitative data through semi-
structured interviews. Data collection was carried out using DOCS instruments
consisting of four dimensions, namely Mission, Consistency, Involvement, and
Adaptability. The results of the study show that the organizational culture in the
Yogyakarta Education and Training Authority is in a high category and relatively
balanced between internal and external focus as well as organizational stability and
flexibility. The Mission dimension has the highest index of 81%, while the
Involvement dimension has the lowest index of 79%. The Consistency and
Adaptability dimensions each obtained an index of 80%. The Direction and
Strategic Intention subdimension was the highest subdimension with an index of
83%, while the Empowerment subdimension obtained the lowest index of 77%.
The findings of the study show that the organization has a strong strategic direction
and is well understood by employees, but the aspects of employee engagement and
empowerment still need to be strengthened. The application of the SATRIYA
culture also has an influence on the formation of the organization's work culture,
especially in maintaining the values of discipline, coordination, and service.

Keywords: Organizational Culture, Denison Organizational Culture Survey,
SATRIYA Culture, Bandiklat DIY.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era globalisasi dan digitalisasi menuntut organisasi publik untuk semakin
adaptif, profesional, serta berorientasi untuk memberikan pelayanan terbaik.’
Perubahan lingkungan yang cepat, baik dari sisi teknologi maupun tuntutan
masyarakat, menjadikan organisasi pelayanan publik tidak lagi dapat bekerja
dengan pola lama yang kaku. Tuntutan tersebut direspon oleh Pemerintah Indonesia
melalui berbagai kebijakan reformasi birokrasi yang menekankan peningkatan
kualitas sumber daya manusia (SDM), khususnya pegawai pemerintah sebagai
pelayanan publik. Keberadaan pegawai yang kompeten, berintegritas, dan memiliki
etos kerja tinggi menjadi kebutuhan mendesak dalam mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik. Budaya organisasi menjadi salah satu faktor strategis yang
berpengaruh terhadap kualitas SDM pegawai pemerintah.*

Pentingnya membangun budaya kerja yang profesional, berintegritas, dan
bertanggung jawab merupakan nilai dasar yang diajarkan dalam Islam dan perlu
diwujudkan dalam setiap aktivitas organisasi, lembaga pemerintah. Al-Qur’an

memberikan pedoman mengenai karakter seorang pekerja yang baik ideal melalui

3 Elfa Alfajriyah and Fahrur Rozi, “Peran Kinerja Pegawai Dalam Meningkatkan Kualitas
Layanan Prima Di Lingkungan Administrasi Kantor,” Administrasi Perkantoran Vo.1 (2025), hlm.
218-236.

4 Haidil Adha, Daga Rosniani, dan Abdul Samad, “Pengaruh Budaya Kerja Dan Budaya
Organisasi Terhadap Kinerja Melalui Beban Kerja Aparatur Sipil Negara Di Lingkup Pemerintah
Kota Makassar,” JEMMA (Jurnal of Economic, Management, and Accounting), Vol. 7, No. 1 (2024),
hlm. 94-107, http://dx.doi.org/10.35914/jemma.v7il.2771.



firman Allah SWT dalam QS. Al-Qashash Ayat 26 yang artinya “Sesungguhnya
orang yang paling baik yang kamu ambil sebagai pekerja adalah yang kuat dan
amanah.”

Ayat tersebut menegaskan bahwa kompetensi dan integritas menjadi unsur
penting yang harus dimiliki oleh seseorang dalam menjalankan tugas dan amanah
organisasi. Hadis Rasulullah SAW juga menekankan pentingnya etos kerja yang
berkualitas, dalam Imam Bayhaqi dalam Sya 'bu al-Imdn, No. 5312. sebagaimana
beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila
melakukan suatu pekerjaan, ia menyempurnakannya” (HR. al-Bayhagqi).®

Pesan ini menunjukkan bahwa kesungguhan, dan komitmen untuk
menghasilkan untuk pekerjaan terbaik merupakan nilai keislaman yang perlu
tercermin dalam perilaku kerja sehari-hari. Nilai-nilai tersebut menjadi landasan
yang relevan dalam upaya meningkatkan kualitas kinerja pegawai, khususnya di
lingkungan Badan Pendidikan dan Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta
(Bandiklat DIY) yang memiliki peran strategis dalam membentuk kompetensi
pegawai.

Budaya organisasi dapat diartikan sebagai kekuatan sosial yang tidak

tampak, tetapi mampu menggerakkan setiap individu dalam melaksanakan aktivitas

kerja.” Budaya organisasi yang kuat dan adaptif tidak hanya berfungsi sebagai

5 Qur’an Kemenag, Surat Al-Qashash Ayat 26, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/28?from=26&to=88, (diakses pada 9 Desember 2025, 21:47 WIB)

¢ Nesia Adriana, Ihsan dan Itgan dalam Beramal, https://hidayatullah.com/kajian/gaya-
hidup-muslim/2015/07/30/74773/ihsan-dan-itgan-dalam-beramal.html, (diakses pada 9 Desember
2025,20:11 WIB)

7 Jismin Jismin, Nurudin Nurudin, dan Rustina Rustina, “Analisis Budaya Organisasi
Dalam Meningkatkan Prestasi Kerja Pegawai Administrasi UIN Datokarama Palu,” Jurnal Integrasi
Manajemen Pendidikan (JIMPE) Vol. 1, No. 2 (2022): 20-29,
https://jurnal.uindatokarama.ac.id/index.php/jimpi/index UIN.
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pengikat komitmen, tetapi juga sebagai pendorong inovasi dan peningkatan kinerja
aparatur di tengah dinamika perubahan lingkungan. Melalui interaksi dan
pengalaman kerja sehari-hari, anggota organisasi akan mempelajari, menyerap, dan
menyesuaikan diri dengan budaya yang berlaku. Organisasi dengan budaya yang
kental, seperti nilai kebersamaan yang dipahami secara mendalam, diikuti, dan
dilaksanakan oleh para anggotanya, cenderung lebih solid dan terarah. Budaya
organisasi yang kuat menjadi faktor pendorong tercapainya tujuan organisasi,
karena mampu membentuk perilaku positif dan meningkatkan efektivitas kinerja.
Sebaliknya, budaya organisasi yang lemah justru dapat menghambat pencapaian
tujuan dan menimbulkan ketidaksesuaian dalam pelaksanaan tugas dan fungsi
organisasi.® Dengan demikian budaya yang kuat dan positif memiliki pengaruh
signifikan terhadap perilaku kerja maupun efektivitas kinerja organisasi.’

Budaya organisasi tidak hanya berperan sebagai pengikat antar individu,
tetapi juga sebagai sistem nilai yang diyakini, dipelajari, diterapkan, dan
dikembangkan secara berkelanjutan.!” Pola pemikiran mendasar yang terbentuk
dalam organisasi berfungsi sebagai alat untuk menyelesaikan masalah terhadap
penyesuaian faktor luar maupun dalam yang diajarkan kepada para anggota sebagai
cara yang benar untuk mempresentasikan, memikirkan, dan merasakan masalah

yang akan dihadapi.!! Keberadaan budaya organisasi menjadi fondasi penting

8 Ishigia Ramadhani Putri dan Ningrum Fauziyah Yusuf, “Pengaruh Budaya Organisasi
dalam Menciptakan Perkembangan Organisasi The Effect Of Organizational Culture In Creating
Organizational Development”, Jurnal Administrasi Publik, Vol. 18, No. 1 (2022), hlm. 143-54.

® Edi Sutrisno, Budaya Organisasi (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2018), hlm. 2.

10 Yaya Mulyana A. Aziz et al., Buku Ajar Budaya Organisasi, (Jambi: PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2025), him. 2.

' Mochammad Ery Putro Haryadi, “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan (Studi Kasus Pada Pt Arisma Dawindo Sarana) Terhadap Kinerja Karyawan” (UIN Syarif
Hidayatullah, 2017), hlm.1.



dalam membentuk perilaku, etos kerja, dan orientasi nilai para anggota organisasi.
Budaya yang kuat dan positif tidak hanya meningkatkan keterlibatan anggota, tetapi
juga memperkuat identitas organisasi sehingga tercipta rasa memiliki yang
mendalam. Kondisi tersebut pada akhirnya mendorong tercapainya tujuan strategis
secara lebih efektif dan berkelanjutan. Budaya yang konsisten juga mampu
menumbuhkan solidaritas, memperkuat motivasi kerja, serta menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi inovasi dan pengembangan organisasi.'?

Kekuatan dan isu budaya organisasi sangat dipengaruhi oleh suasana
organisasi serta perilaku kebiasaan para anggotanya.'’ Lingkungan kerja yang
kondusif dan interaksi intens antar individu menjadi media utama dalam
membentuk sekaligus mereproduksi nilai-nilai budaya. Djokosantoso Moeljono
dalam bukunya berjudul “Budaya Organisasi dalam Tantangan”, menegaskan
bahwa perpindahan budaya organisasi merupakan suatu keharusan dalam
menghadapi dinamika perubahan. Proses tersebut tidak dapat dilakukan secara
sembarangan karena menyangkut aspek yang sangat sensitif dalam perilaku
manusia. Nilai-nilai budaya yang menjadi inti dari perilaku individu turut
menentukan arah, karakter, dan identitas organisasi secara keseluruhan.'*
Perubahan budaya harus dilakukan secara hati-hati, dengan mempertimbangkan

aspek psikologis, sosial, dan struktural yang melekat dalam organisasi.!?

12 Lase Delipiter et al., “Teori Budaya Organisasi : Konsep, Model, dan Implikasi untuk
Manajemen Organisasi,” Tuhenori: Jurnal llmiah Multidisiplin, Vol. 3, No. 1 (2025), hlm. 1-20,
https://falulufohalowo.com/index.php/tuhenori/article/view/121.

13 Hidayat Mustafid, “Peningkatan Kinerja Aparatur Sipil Negara Melalui Budaya
Organisasi,” Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 30, no. 1 (2017): 1-14. Jurnal Tarbawi, Vol.
3 No. 01, 2017, hal.1-14.

!4 Hessen Nogi S. Tangkisan, Manajemen Publik, (Jakarta: PT. Grasindo Grup), 2007), him.
4.

15 R Rudi Alhempi et al., Budaya Organisasi (Takaza Innovatix Labs, 2024) hlm. 5.



Penelitian Febriliyanti Gisela Penga menunjukkan bahwa peningkatan
kinerja ASN sangat dipengaruhi oleh kekuatan budaya organisasi, terutama dalam
hal disiplin, integritas, dan komitmen terhadap nilai-nilai organisasi.'® Penelitian
tersebut menegaskan bahwa pengembangan sumber daya manusia tidak cukup
hanya berfokus pada peningkatan kompetensi teknis, melainkan juga harus
memperhatikan pembentukan karakter melalui internalisasi budaya organisasi yang
relevan dengan tuntutan pelayanan publik. Dengan kata lain, budaya organisasi
berperan sebagai fondasi yang membentuk perilaku kerja ASN agar selaras dengan
visi pelayanan prima.

Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta menerapkan budaya organisasi
yang dikenal dengan istilah “Satriya”, sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan
Gubernur Nomor 72 Tahun 2008 tentang Budaya Pemerintah di Provinsi DIY.
Penerapan budaya ini mencerminkan komitmen kuat Pemerintah DIY dalam
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (Good Governance). Nilai-nilai
yang terkandung dalam budaya Satriya bersumber dari filosofi Hamemayu,
Hayuning Bawana yang mengandung makna melindungi, memelihara, serta
membina keselamatan dunia, serta menekankan pentingnya berkarya untuk

masyarakat daripada sekadar memenuhi ambisi pribadi.!” Filosofi tersebut menjadi

16 Febriliyanti Gisela Penga, “Peningkatan Kinerja Aparatur Sipil Negara melalui
Penguatan Budaya Organisasi (Studi Kasus di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kota Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur)” (Institut Pemerintahan Dalam Negeri, 2025),
http://eprints.ipdn.ac.id/23585/.

17 Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 72 Tahun 2008 tentang Budaya
Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta, Bab 1 Ketentuan Umum, Pasal 1, Nomor 9. Satriya adalah
Budaya Pemerintah Daerah Yogyakarta yang mempunyai arti watak dan singkatan



landasan moral dan etika kerja bagi aparatur pemerintah, termasuk dalam proses
pembentukan karakter karyawan di Badan Pendidikan dan Pelatihan DIY.

Budaya Satriya yang diterapkan oleh Pemerintah Daerah Istimewa
Yogyakarta memiliki dua makna utama. Makna pertama merujuk pada watak
kesatrian yang menjunjung tinggi ajaran moral dalam bahasa Jawa, yaitu sawiji,
greget, dan sungguh. Nilai-nilai tersebut diartikan sebagai konsentrasi, semangat,
percaya diri, rendah hati, dan tanggung jawab. Semangat golong gilig yang
terkandung di dalamnya menggambarkan persatuan dan kesatuan antara manusia
dengan Tuhannya serta sesama manusia. Watak dan nilai-nilai inilah yang
seharusnya menjiwai setiap aparatur dalam melaksanakan tugas pemerintahan.
Makna kedua dari Satriya merupakan singkatan dari kata Selaras, Akal budi,
Teladan, Rela melayani-inovatif, Yakin dan Percaya diri, Ahli Profesional.'® Makna
tersebut dirumuskan sebagai pedoman perilaku aparatur dalam mewujudkan
pemerintahan yang berintegritas dan berorientasi pada pelayanan publik.

Penerapan budaya Satriya telah dilaksanakan secara menyeluruh di seluruh
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Pemerintah DIY sejak diberlakukannya
Peraturan Gubernur Nomor 53 Tahun 2014 tentang Pedoman Pelaksanaan Budaya
Pemerintahan di DIY. Salah satu instansi yang menerapkan budaya ini adalah Badan

Pendidikan dan Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta. Lembaga tersebut memiliki

8 T Made Apryanto Saputra, “Implementasi Program Budaya Pemerintahan Satriya Di
Badan Kepegawaian Daerah DIY ,” Journal of Public Policy and Administration Research, Vol, 2,
No. 5 (2017), hlm. 678-91.



peran strategis dalam membentuk karakter dan kompetensi calon ASN melalui
proses pelatihan dan pendidikan.'®

Badan Pendidikan dan Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta (Bandiklat
DIY) merupakan lembaga pendidikan dan pelatihan yang berperan penting dalam
pengembangan kompetensi aparatur sipil negara di wilayah DIY. Lembaga ini
dibentuk pada tahun 1992 dan terus mengalami pembaruan struktur kelembagaan
sesuai dengan dinamika kebutuhan organisasi pemerintahan. Pembaruan terakhir
ditetapkan melalui Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 1 Tahun 2024
tentang Kelembagaan Pemerintah Daerah, serta diperkuat dengan Peraturan
Gubernur DIY Nomor 98 Tahun 2024 tentang Fungsi dan Tata Kerja Bandiklat DIY.
Status akreditasi Bandiklat DIY telah ditetapkan melalui Keputusan Kepala
Lembaga Administrasi Negara Nomor 627/K.1/PDP.09/2022 dan Sertifikat Nomor
1021/K.1/PDP.09 tanggal 14 November 2022, yang menegaskan bahwa Bandiklat
DIY merupakan lembaga penyelenggara pelatihan yang telah memenuhi standar
nasional. Selain itu, Peraturan Gubernur DIY Nomor 6 Tahun 2022 tentang
Corporate University menegaskan bahwa Bandiklat memiliki kewenangan penuh
dalam pengembangan kompetensi ASN di lingkungan Pemerintah DIY.?

Bandiklat DIY setiap tahunnya selalu menyelenggarakan berbagai program

pelatihan bagi calon ASN yang berasal dari beragam daerah, baik dari lingkungan

19 Peraturan Gubernur Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Pedoman Pelaksaan Budaya
Pemerintah Pasal 2. Memberikan diskripsi penjabaran indikator nilai-nilai budaya pemerintahan
SATRIYA menjadi sikap dan perilaku sehari-hari baik dalam pelaksanaan tugas maupun dalam
kehidupan sehari hari, dan 3. mendorong/mempercepat perubahan pola pikir, sikap dan perilaku
Pegawai Negeri Sipil sesuai dengan nilai-nilai budaya pemerintahan

20 Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2022 Tentang
Corporate University Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta,
https://jdih.jogjaprov.go.id/hukum/peraturan-gubernur-daerah-istimewa-yogyakarta-nomor-6-
tahun-2022-tentang-corporate-university-pemeri (diakses pada 18 Oktober 2025, 21:06 WIB)
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pemerintah kabupaten/kota maupun pemerintah provinsi, termasuk dari luar
wilayah DIY. Program pelatihan yang diselenggarakan mencakup pelatihan
kompetensi dasar dan manajerial, pelatihan kompetensi teknis dan fungsional, serta
pelatihan sosial kultural. Hingga akhir tahun 2024 sejumlah program pelatihan telah
dilaksanakan, antara lain Orientasi Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja
(PPPK), Pelatihan Dasar (LATSAR) CPNS Golongan III dan II, Pelatihan
Kepemimpinan Pengawas (PKP), Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA),
dan Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat IT (PKN II).

Ragam pelatihan tersebut menunjukkan komitmen Bandiklat DIY dalam
membentuk calon pegawai yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga
memiliki karakter dan nilai-nilai budaya organisasi yang kuat.’! Keberhasilan
pelatihan tidak hanya bergantung pada kurikulum dan metode pembelajaran,
melainkan juga pada kekuatan budaya organisasi yang diterapkan dalam proses
pembinaan.?> Bandiklat DIY sebagai lembaga yang telah terakreditasi dan memiliki
sistem pelatihan yang terstruktur, menjadi objek yang relevan untuk dikaji lebih
dalam terkait implementasi budaya organisasi.

Pendekatan yang banyak digunakan dalam analisis budaya organisasi salah
satunya adalah Denison Organizational ~Culture Survey (DOCS) yang
dikembangkan oleh Daniel R. Denison.?® Pendekatan ini dirancang untuk mengukur

budaya organisasi berdasarkan kinerja yang menekankan hubungan antara nilai-

2! Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 Tahun 2022

22 Rionaldi Aditya Pratama and Mudji Kuswinarmo, “Peran Pelatihan Dalam
Pengembangan SDM: Menciptakan Budaya Belajar di Tempat Kerja,” Jurnal Media Akademik, Vol.
2, No. 11 (2024), hlm. 1-13.

2 Daniel R. Denison and William S. Neale, Denison Organizational Culture Survey,
Leadership Perspectives Vol. 93 (Washington: Denison Consulting, 1997), hlm. 12.



nilai budaya dan kinerja organisasi. DOCS menilai budaya organisasi melalui
empat dimensi utama, yaitu mission (misi), consistency (konsistensi), involvement
(keterlibatan), dan adaptability (adaptasi), dan. Keempat dimensi sebagai instrumen
yang memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai kekuatan dan kelemahan
budaya organisasi, sekaligus arah pengembangan yang diperlukan untuk
meningkatkan efektivitas kerja.?*

Budaya organisasi pada lembaga pendidikan dan pelatihan berpengaruh
langsung terhadap kualitas penyelenggaraan pelatihan dan pendalaman nilai-
nilai sistem administrasi dan pengelolaan organisasi kepada calon aparatur yang
dibina. Dalam kajian terdahulu mengenai budaya organisasi pada lembaga
pendidikan dan pelatihan ASN masih terbatas, terkhusus pada sektor publik.

Pengukuran budaya organisasi dengan menggunakan instrumen Denison
Organizational Culture Survey (DOCS) dapat meningkatkan kinerja pegawai,
karena instrumen ini tidak hanya mengidentifikasi kondisi budaya yang sudah ada,
tetapi juga menunjukkan aspek-aspek yang perlu diperbaiki agar organisasi lebih
baik dan berorientasi pada misi pelayanan publik. Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan, penelitian ini mengangkat judul “Pengukuran Budaya Organisasi di
Badan Pelatihan dan Pendidikan Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 20206
menggunakan Denison Organizaational Culture Survey (DOCS)”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hasil analisis budaya organisasi di Bandiklat DIY

menggunakan instrumen Denison Organizational Culture Survei (DOCS) yang

24 Daniel R. Denison and Aneil K. Mishra, “Toward a Theory of Organizational Culture
and Effectiveness,” Organization Science, Vol. 6, No. 2 (1995), hlm. 204-23,
https://doi.org/10.1287/orsc.6.2.204.
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mencakup Mission, Consistency, Involvement, dan Adaptability. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai sejauh mana budaya organisasi
telah terlaksana dalam perilaku kinerja pegawai, serta memberikan rekomendasi
strategis bagi pengembangan budaya organisasi yang lebih efektif dan
berkelanjutan di lingkungan Badan Pendidikan dan Pelatihan Daerah Istimewa
Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti
menyusun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini. Adapun
rumusan masalah penelitian ini adalah
1. Bagaimana pengukuran budaya organisasi di Badan Pendidikan dan Pelatihan
Daerah Istimewa Yogyakarta menggunakan instrumen pengukuran Denison
Organizational Culture Survey (DOCS) yang mencakup dimensi Mission,
Consistency, Involvement, dan Adaptability?

2. Bagaimana penerapan budaya organisasi dalam pelaksanaan kerja di Badan
Pendidikan dan Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang akan diteliti, maka tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui hasil pengukuran budaya organisasi di Badan
Pendidikan dan Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta dengan menggunakan
instrumen Denison Organizational Culture Survey (DOCS) yang mencakup
dimensi Mission, Consistency, Involvement, dan Adaptability, Dan memahami

penerapan dimensi-dimensi tersebut dalam pelaksanaan kerja sehari-hari. Hasil
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penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan penjelasan lebih mendalam

terhadap hasil pengukuran tersebut melalui temuan wawancara dengan informan.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan pengetahuan baru terkait
budaya organisasi penerapan model Denison Organizational Culture Survey
(DOCS) di lingkungan lembaga pemerintah daerah. Temuan penelitian ini dapat
memperkaya sumber bacaan manajemen dan budaya organisasi yang berkaitan
dengan katagorisasi dan pengukuran budaya, berdasarkan dimensi Mission,
Consistency, Involvement, dan Adaptability. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadikan refrensi bagi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman,
dan pengalaman peneliti terkait proses pengukuran budaya organisasi di lingkungan
lembaga pemerintah. Melalui penelitian ini, peneliti dapat menganalisis berbagai
aspek budaya organisasi yang berkembang menggunakan teori Denison, serta
menemukan permasalahan yang muncul dalam pelaksanaannya. Hasil penelitian
dapat menjadi acuan bagi peneliti dalam memahami kondisi organisasi secara lebih
mendalam, sehingga dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas kinerja

organisasi di masa mendatang
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b. Bagi Pegawai

Penelitian ini dapat memberikan referensi bagi pegawai mengenai
pemahaman budaya organisasi yang lebih jelas, sehingga lingkungan kerja dapat
menjadi lebih kondusif, dan mendukung pencapaian tujuan organisasi.
c¢. Bagi Lembaga

Penelitian ini dapat memberikan masukan positif bagi lembaga sehingga
Badan Pendidikan dan Pelatihan DIY dapat melakukan evaluasi dan perbaikan
terhadap budaya organisasi yang sudah berjalan. Hasil penelitian ini diharapkan
membantu lembaga dalam mengembangkan praktik kerja yang lebih efektif,
sehingga mampu mendukung peningkatan kinerja pegawai serta kualitas layanan

yang diberikan.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengukuran
budaya organisasi di Badan Pendidikan dan Pelatihan Daerah Istimewa Yogyakarta
(Bandiklat DIY) menggunakan instrumen Denison Organizational Culture Survei
(DOCS), maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil Pengukuran Budaya Organisasi

Keseluruhan, budaya organisasi di Bandiklat DIY berada pada kategori
Sangat Tinggi dengan keseimbangan yang baik antara fokus internal dan eksternal.
Temuan utama menunjukkan bahwa dimensi Mission (Misi) merupakan kekuatan
dasar organisasi dengan skor rata-rata 4,22 Secara spesifik, subdimensi Arah dan
Niat Strategis mencatatkan nilai tertinggi sebesar 4,21 dengan indeks 83%. Hal ini
mengindikasikan bahwa pegawai memiliki pemahaman yang sangat mendalam
mengenai visi jangka panjang serta strategi organisasi dalam menghadapi dinamika
lingkungan kerja. Di sisi lain, dimensi /nvolvement (Keterlibatan) menjadi dimensi
dengan perolehan skor terendah yakni 4,16 Subdimensi Empowerment
(Pemberdayaan) mencatatkan indeks paling rendah sebesar 77%. Meskipun tetap
masuk dalam kategori tinggi, nilai ini mencerminkan adanya tantangan dalam
pembagian kewenangan dan beban kerja akibat keterbatasan jumlah personel di

lapangan.
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2. Penerapan Budaya Organisasi

Pelaksanaan Kerja telah terstruktur dengan nilai-nilai lokal melalui filosofi
Budaya Satriya. Dimensi Consistency (Konsistensi) yang memperoleh skor 4,21
diperkuat oleh subdimensi Nilai Inti (Core Values) dengan indeks 83%, yang
menunjukkan bahwa etika kerja ‘“Pamong Praja” telah nilai sebagai identitas
Yogyakarta. Sementara itu, dimensi Adaptability (Adaptasi) dengan skor 4,19
menunjukkan kelenturan organisasi dalam merespons perubahan, di mana
subdimensi Pembelajaran Organisasi skor 4,20; indeks 80% menjadi motor utama
dalam menciptakan inovasi pelayanan pendidikan bagi ASN. Pimpinan organisasi
berperan krusial dalam memfasilitasi sirkulasi ide dua arah, sehingga meskipun
terdapat keterbatasan SDM, koordinasi antarunit tetap berjalan solid dan
bersamaan.

B. Saran

1. Rekomendasi Kebijakan (Strategis)

a. Optimalisasi Formasi Pegawai, mengingat dimensi /nvolvement (Keterlibatan)
rendah akibat ketimpangan jumlah SDM (65 dari ideal 110 orang), pimpinan
perlu mengajukan revisi Analisis Jabatan (Anjab) dan Analisis Beban Kerja
(ABK) yang lebih realistis untuk mengatasi kesenjangan tugas tambahan yang
menumpuk.

b. Formalisasi Pengakuan Kinerja, mengintegrasikan nilai-nilai budaya "Satriya"
ke dalam indikator penilaian kinerja internal untuk memperkuat dimensi
Consistency (Konsistensi) yang sudah tinggi, sehingga perilaku profesional

mendapat penghargaan yang terukur.
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Kebijakan Delegasi Terstruktur, menyusun regulasi mengenai pemberian tugas
wewenang yang lebih luas kepada staf pemberdayaan untuk pengambilan
keputusan teknis guna mengurangi hambatan birokrasi akibat beban kerja yang
tinggi.

Rekomendasi Praktis (Langkah Operasional)

Pemetaan beban kerja riil melakukan pendataan ulang terhadap tugas tambahan
yang selama ini dijalankan melalui SPT/SK Penugasan untuk memastikan
distribusi pekerjaan lebih merata dan mencegah kelelahan kerja (burnout) pada
staf tertentu.

Inisiasi forum gagasan internal mengaktifkan kotak saran digital atau sesi
“Dialog Inovasi” rutin bulanan di luar apel pagi, khusus untuk memberikan
ruang bagi pegawai tingkat bawah menyampaikan ide perbaikan pelayanan
tanpa merasa canggung.

Digitalisasi layanan administrasi memaksimalkan penggunaan aplikasi seperti
Srikandi atau alat kolaborasi digital lainnya untuk memotong waktu koordinasi
manual antar-unit, sehingga keterbatasan personel tidak menghambat
kelancaran program pelatihan.

Program Cross-Training (keterampilan dan tugas di luar deskripsi pekerjaan
utamanya) kompetensi menyelenggarakan pelatihan silang antar-bidang secara
berkala untuk meningkatkan kemampuan adaptasi pegawai dalam menangani
berbagai jenis pelatihan (Manajerial, Teknis, maupun Sosial Kultural) sesuai

dinamika organisasi.
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